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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan namun
dapat dikendalikan melalui manajemen farmakologis dan non-farmakologis.
Salah satu strategi non-farmakologis yang berperan penting adalah
peningkatan efikasi diri pasien dalam melakukan perawatan diri. Hasil
identifikasi awal di wilayah mitra menunjukkan bahwa sebagian besar
penderita hipertensi belum memiliki kesadaran dan kemampuan yang
memadai dalam melakukan perawatan diri. Sehingga hal ini menjadi dasar
perlunya intervensi berbasis manajemen non farmakologis  untuk
meningkatkan efikasi diri penderita hipertensi, sehingga akan berdampak
pada kemampuan perawatan diri pasien. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini yaitu untuk meningkatkan efikasi diri pada penderita hipertensi. Metode
pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang
meliputi identifikasi permasalahan mitra, penyusunan rencana intervensi,
pelaksanaan edukasi kesehatan tentang hipertensi, serta pelatihan
peningkatan efikasi diri melalui pendekatan manajemen non-farmakologis,
Pengabdian dilakukan pada 20 orang penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi. Setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian, Hasil menunjukkan peningkatan rerata skor efikasi diri dari 3,29
menjadi 3,64 setelah infervensi. Adanya peningkatan efikasi diri diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan perawatan diri khususnya dalam
mengendalikan tfekanan darah.

Kata Kunci: Edukasi; Efikasi Diri; Hipertensi; Non-Farmakologis

Abstract

Hypertension is a chronic disease that cannot be cured but can be managed
through pharmacological and non-pharmacological approaches. One
important non-pharmacological strategy is enhancing patients’ self-efficacy
in performing self-care. The initial assessment in the partner area revealed that
most hypertensive patients lacked sufficient awareness and ability to carry out
proper self-care. Therefore, implementing a non-pharmacological
management-based intervention is essential to improve patients’ self-efficacy,
which will positively influence their self-care abilities. The goal of this community
service activity was fo increase self-efficacy among hypertension patients. The
implementation included several stages: idenfifying partners’ problems,
designing intervention plans, providing health education about hypertension,
and offering self-efficacy improvement fraining through a non-
pharmacological management approach. The program was carried out with
20 hypertensive patients in the working area of Puskesmas Simpang IV Sipin,
Jambi City. After the program, results showed an increase in the mean self-
efficacy score from 3.29 to 3.64 following the intervention. This boost in self-
efficacy is expected fo improve patients’ self-care abilities, especially in
managing and controlling blood pressure.

Keywords: Education; Hypertension; Non-pharmacological; Self-Efficacy

PENDAHULUAN
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Hipertensi disebut juga dengan silent killer. Hal ini dikarenakan kebanyakan orang dengan hipertensi tidak
menyadari bahwa dirinya mengalami penyakit hipertensi dikarenakan fidak memiliki tanda dan gejala yang
spesifik. Sampai akhirnya muncul sejumlah tfanda dan gejala seperti sakit kepala, gangguan penglihatan,
telinga berdengung, danirama jantung tidak teratur. Bahkan pada kondisi hipertensi yang berat dapat muncul
kelelahan, mual muntah, konfusi, kecemasan, nyeri dada, dan tfremor (Singh et al., 2017).

© 2026 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Pada dasarnya penyakit hipertensi fidak dapat disembuhkan. Namun demikian, hipertensi dapat
dikendalikan melalui pengontrolan tekanan darah. Studi menunjukkan bahwa tekanan darah yang fidak
terkontrol berhubungan dengan risiko stroke, penyakit jantung koroner, gagal jantung, dan gagal ginjal (Oparil
et al., 2018). Kunci keberhasilan dari pengendalian penyakit hipertensi yaitu melalui perubahan gaya hidup
dan juga kepatuhan dalam menjalani pengobatan. Perubahan gaya hidup dan peningkatan kepatuhan
pengobatan dapat dilakukan melalui manajemen non farmakologis (Poulter et al., 2020).

Managjemen non-farmakologis yang dapat dilakukan dalam pengendalian tekanan dari yaitu dengan
meningkatkan efikasi diri pada pasien . Efikasi diri akan mempengaruhi kemampuan perawatan individu dan
kepatuhan terhadap pengobatan. Efikasi dii meliputi  keyakinan penderita  hipertensi  terhadap
kemampuannya dalam melakukan monitoring tekanan darah, memelihara berat badan, memelihara diet
yang sesuai, serta keyakinan untuk mampu melakukan olahraga minimal 30 menit, manajemen stres, dan
keyakinan untuk patuh dalam pengobatan. Hasil studi sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan efikasi
diri dengan kepatuhan pengobatan dan kemampuan perawatan diri pasien (Khoirunissa et al., 2023; Mertisa
et al., 2023; Warren-Findlow et al., 2012).

Selain melalui peningkatan efikasi diri, intervensi non farmakologis lainnya seperti terapi relaksasi otot
progresif dapat membantu dalom mengendalikan tekanan darah. Terapi relaksasi otot progresif dapat
menurunkan rasa cemas dan stress yang merupakan faktor pemicu peningkatan tekanan darah. Teknik
relaksasi ofot progresif yang memusatkan fokus pada ofot yang tegang untuk menjadi rileks. Selain itu, relaksasi
otot progresif juga dapat menurunkan resistensi perifer dan meningkatkan elaostisitas, serta vasodilatasi
pembuluh darah sehingga dapat menyebabkan penurunan tekanan darah (Afrioza & Clarissa Agustin, 2023;
Rosyada, Aisyiah, et al., 2022). Wilayah kerja Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jombi merupakan salah satu
area dengan beban kasus hipertensi tertinggi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jambi (2023),
hipertensi menempati urutan pertama dari sepuluh penyakit terbanyak di wilayah tersebut, dengan jumlah
kasus yang meningkat dari 5.511 kasus pada tahun 2021 menjadi 5.890 kasus pada tahun 2022. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengendalian hipertensi di masyarakat masin menjadi tantfangan serius yang perlu
mendapatkan perhatian bersama.

Hasil wawancara awal yang dilakukan oleh tim pengabdian pada bulan Februari 2024 dengan beberapa
penderita hipertensi menunjukkan bahwa sebagian besar pasien masih memiliki perilaku pengelolaan
kesehatan yang kurang optimal. Beberapa pasien hanya mengonsumsi obat ketika merasakan gejala, bahkan
merasa takut untuk minum obat secara rutin karena kekhawatiran terhadap efek samping. Selain itu, pasien
juga mengalami kesulitan dalam mengatur pola makan, masih memiliki kebiasaan merokok, serta belum rutin
memantau tekanan darah. Sebagian dari mereka juga belum memahami manfaat terapi non-farmakologis
seperti relaksasi otot progresif untuk mengurangi stres dan membantu menurunkan tekanan darah.

Permasalahan tersebut menggambarkan bahwa efikasi diri penderita hipertensi masinh rendah, yang
ditunjukkan oleh kurangnya keyakinan diri dan kemampuan dalam melakukan perawatan diri secara mandiri.
Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdian menawarkan solusi melalui implementasi manajemen non-
farmakologis berupa edukasi tentang penyakit hipertensi dan pelatihan peningkatan efikasi diri melalui teknik
relaksasi ofot progresif. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan efikasi diri penderita hipertensi
sehingga mereka mampu mengelola penycakithya dengan lebih baik, mengontrol tekanan darah secara
mandiri, dan mencegah timbulnya komplikasi akibat hipertensi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2024 dengan jumlah peserta 20 orang penderita
hipertensi di Puskesmas Simpang IV Sipin Jambi. Kegiatan yang diberikan berupa pelatihan sebagai upaya
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit hipertensi, efikasi diri, serta keterampilan peserta dalam
melakukan teknik relaksasi otot progresif untuk membantu menurunkan tingkat kecemasan. Adapun gambaran
kegiatan pengabdian disajikan pada gambar 1 di bawah ini.

85



Oktarina et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026, Volume 7 Nomor 1: 84-91
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v7i1.7357

Identifikasi
Permasalahan Mitra

|

Edukasi Penyakit
Hipertensi

l

Pelatihan Peningkatan
Efikasi Diri

|

Demonstrasi Relaksasi
Otot Progresif

|

Evaluasi Kegiatan

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

Adapun penjelasan tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut meliputi:

a. Identifikasi permasalahan pada mitra
Tim pengabdian mengidentifikasi permasalahan yang ada pada mitra dengan melakukan fokus grup
diskusi.

b. Edukasi Penyakit Hipertensi
Kegiatan diawali dengan edukasi mengenai penyakit hipertensi. Adapun materi yang disampaikan
meliputi defenisi, tanda dan gejala, fakfor risiko, klasifikasi, penatalaksanaan, pencegahan, dan
komplikasi. Pemberian edukasi menggunakan media power-point dengan metode ceramah. Materi
disampaikan oleh Ns. Yosi Oktarina, S.Kep., M.Kep yang merupakan ketua dalam tim pengabdian ini.
Pemberian materi disampaikan + 20 menit.

c. Pelatihan Peningkatan Efikasi Diri pada Penderita Hipertensi
Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi: definisi efikasi diri, idenfifikasi hambatan
yang dirasakan penderita hipertensi, pemberian motivasi serta cara membangun efikasi dari, serfa peran
keluarga dalam meningkatkan efikasi diri pasien. Metode yang digunakan yaitu ceramah dengan
menggunakan media power-point. Pemberian materi disampaikan oleh Ns. Luri Mekeama, S.Kep., M.Kep.
yang merupakan salah satu anggota tim pengabdian dengan bidang keilmuan keperawatan jiwa.
Adapun materi disampaikan + 20 menit.

d. Demonstrasi terapi relaksasi otot progresif
Pemberian terapi relaksasi otot progresif diawali dengan penjelasan definisi terapi relaksasi otot progresif,
indikasi, kontraindikasi, dan frekuensi melakukan terapi relaksasi otot progresif. Selanjutnya, tim melakukan
demonstrasi ferapi relaksasi otot progresif.

e. Evaluasi
Setelah rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian post-test
menggunakan kuesioner efikasi diri penderita hipertensi. Kuesioner yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu general self-efficacy yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skor terendah 1 (fidak setuju) dan skor
tertinggi 4 (sangat setuju). Andlisis data menggunakan nilai mean. Pengukuran keberhasilan kegiatan
dapat dilihat dari peningkatan efikasi diri pada peserta yang didapat dari penilaian kuesioner.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan ini bertempat di aula Puskesmas Simpang IV Sipin Kota Jambi yang dihadiri oleh tfim pengabdian
yang terdiri lima orang dosen prodi keperawatan dan tiga orang mahasiswa yang berasal dari prodi profesi
ners Universitas Jambi.
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Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 20 orang penderita hipertensi. Kegiatan yang diberikan berupa
pelatihan dengan tujuan dapat meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyakit hipertensi serta
manajemen non farmakologis yang digunakan untuk mengendalikan penyakit tersebut. Kegiatan diawali
dengan pembukaan oleh MC serta perwakilan pihak Puskesmas Simpang IV Sipin. Kegiatan dilanjutkan dengan
pre-test, pemberian materi mengenai penyakit hipertensi, pelatihan peningkatan efikasi diri, serfa demonstrasi
terapi relaksasi progresif, serta post-fest.

Adapun gambaran karakteristik peserta pengabdian disajikan pada tabel di bawah ini. Tabel 1 di atas
menyajikan gambaran karakteristik responden. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah
15 orang (75%). Mayoritas responden berada dalam rentang usia. 66-75 tahun sejumlah 10 orang (50%).
Sementara itu, tingkat pendidikan responden paling banyak pada jenjang sarjana yaitu 8 orang (40%).

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n=20).

Variabel Frekuensi

Jenis Kelamin

o Laki-laki 5 (25)

e Perempuan 15 (75)
Usia

o 46— 55tahun 1(5)

e 56— 65tahun 7 (35)

e 66-75tahun 10 (50)

e >75tahun 2 (10)
Tingkat Pendidikan

o Sekolah Dasar 0(0)

e Sekolah Menengah Pertama 1(5)

o Sekolah Menengah Atas 6 (30)

e Diploma 3(15)

e Sarjana 8 (40)

o Magister 2 (10)

Pada gambar 2, Ns. Yosi Oktarina, S.Kep., M.Kep. memberikan edukasi mengenai penyakit hipertensi.
Materi yang diberikan meliputi definisi, etiologi, tanda dan gejala, faktor risiko, klasifikasi, penatalaksanaan,
pencegahan, dan komplikasi. Pemberian materi berlangsung + 15 menit. Pada gambar 3 di bawah, pemberian
materi mengenai efikasi diri disampaikan oleh Ns. Luri Mekeama, S.Kep., M.Kep. Materi yang disampaikan
meliputi definisi efikasi diri, identifikasi hambatan yang dirasakan penderita hipertensi, pemberian motivasi serta
cara membangun efikasi dari, serta peran keluarga dalam meningkatkan efikasi diri pasien. Pemberian materi
berlangsung + 15 menit.

N . I
Gambar 2. Edukasi Penyakit Hipertensi
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Gambar 3. Pelatihan Efikasi Diri

Pada gambar 4, tim pengabdian melakukan demonstrasi terapi relaksasi otot progresif. Demonstrasi ini
bertujuan untuk membantu menurunkan tingkat kecemasan. Dengan dilakukannya demonstrasi ini, para
peserta pengabdian diharapkan dapat mempraktikkannya secara langsung di rumah. Pada sesi akhir
dilakukan evaluasi berupa post-test pemberian kuesioner efikasi diri. Adapun hasil analisis efikasi diri disajikan
pada diagram batang di bawah ini:

Gambar 4. Demonstrasi Terapi Relaksasi Otot Progresif

3’7 . . . . 3’64
3,6 Rerata Efikasi Diri
3,5
3,4
3,29

3,3
312 -
31

Sebelum Setelah

Gambar 5. Rerata Efikasi Diri Penderita Hipertensi Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan gambar 5 di atas, rerata efikasi diri penderita hipertensi mengalami peningkatan setelah
pelaksanaan kegiatan pengabdian sebesar 10,63%. Nilai rerata efikasi diri sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian sebesar 3,29 dan mengalami peningkatan menjadi 3,64 setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian.
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Efikasi diri merupakan suatu bentuk keyakinan diri atau individu terhadap kemampuannya dalam
mengatur atau berperilaku dalam manajemen perawatan dirinya. Seseorang yang memiliki efikasi diri yang
baik berhubungan dengan perilaku yang positif serta berpegang teguh pada tujuannya. Begitu juga dengan
seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung memiliki komitmen yang lemah. Seseorang
dengan efikasi diri yang rendah berhubungan dengan status kesehatan yang buruk, gejala depresi, dan
penurunan kualitas hidup. Penderita hipertensi yang memiliki efikasi diri yang cenderung akan lebih mampu
melakukan manajemen perawatan diri dalam mengendalikan tekanan darahnya (Tan et al., 2021).

Sejumlah studi menunjukkan pelatihnan berpengaruh terhadap peningkatan efikasi diri. Pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan menunjang keterampilan yang secara fidak langsung akan dapat
meningkatkan efikasi diri seseorang (Falah & Ariani, 2021; Layuk et al., 2024; Ruing et al., 2023). Pada kegiatan
pengabdian ini bentuk pelatihan efikasi diri yang diberikan meliputi pemberian motivasi serta mengidentifikasi
hambatan penderita hipertensi dalam melakukan manajemen perawatan diri.

Bentuk manajemen non farmokologis lainnya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan tekanan darah
pada pasien yaitu melalui terapi relaksasi otot progresif. Studi menunjukkan terapi relaksasi otot progresif yang
dilakukan dalam durasi 20 menit selama tiga hari berturut-turut didapatkan penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 8,3 mmHg dan diastolik sebesar 6,6 mmHg (Khasanah et al., 2024). Studilain yang dilakukan oleh (Deno
et al., 2022) didapatkan hasil pemberian latihan relaksasi otot progresif selama enam hari berturut-turut seloma
15 menit menurunkan tekanan darah siastolik dari 157, 56 mmHg menjadi 133,17 mmHg. Sementara itu, pada
rerata tfekanan darah diastolik menurun dari 91,95 mmHg menjadi 78,29 mmHg. Sejalan dengan kegiatan
pengabdian ini, pengabdian yang dilakukan oleh (Wantini et al., 2024) pada wanita dengan masa
klimakterium didapatkan hasil pelatihan relakasi otot progresif dan terapi tertawa efektif dalam menurunkan
tekanan darah.

Adanya proses belajar dan pengalaman dalam mengikuti pelatihan peningkatan efikasi diri dan simulasi
terapi relaksasi ofot progresif dapat meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi. Sehingga penderita
hipertensi dapat lebih memahami faktor risiko, pencegahan, penanganan, dan komplikasi penyakit hipertensi
itu sendiri yang dapat meningkatkan efikasi diri pada pasien. Hal ini berdampak pada rasa percaya diri dan
kemampuan dalam melakukan pengendalian hipertensi. Dengan meningkatnya kemampuan individu dalam
mengontrol tekanan darah, beban kerja fenaga kesehatan di puskesmas juga dapat berkurang karena
masyarakat menjadi lebih mandiri dalam memantau kondisi kesehatannya. Dalom jangka panjang,
peningkatan efikasi diri masyarakat akan memperkuat sistem pencegahan penyakit tidak menular di tingkat
komunitas dan mendukung program nasional pengendalian hipertensi yang berorientasi pada kemandirian
dan pemberdayaan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dan memberikan nilai positif bagi peserta pengabdian. Setelah
pelaksanaan kegiatan pengabdian, rerata efikasi diri pada peserta mengalami peningkatan. Dengan adanya
peningkatan efikasi diri, peserta diharapkan mampu melakukan manajemen perawatan diri sehingga tekanan
darah dapat terkendali. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya integrasi edukasi dan pelatihan non-
farmakologis dalam program rutin pengendalian hipertensi di tingkat puskesmas. Kegiatan ini dapat dijadikan
sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis peningkatan efikasi diri untuk mendorong perubahan
perilaku sehat dan kemandirian pasien dalam mengelola penyakit kronis serta diharapkan kegiatan ini dapat
dilaksanakan secara rutin dengan tujuan untuk dapat meningkatkan efikasi diri penderita hipertensi. Ke depan,
kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkala dan diperluas ke wilayah kerja puskesmas
lainnya guna memperkuat upaya pencegahan komplikasi hipertensi di masyarakat.
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